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ABSTRAK

Dalam kehidupan sosial, keberadaan penyandang disabilitas merupakan
salah satu hal yang tak dapat dipisahkan. Penyandang disabilitas memiliki
keterbatasan dalam berinteraksi, khususnya dengan masyarakat sekitar. Tak jarang,
kelompok ini mendapatkan perlakuan antisipasi hingga diskriminasi. Di sini, penulis
berusaha untuk melihat bagaimana eksistensi disabilitas dalam al-Qur’an dan
bagaimana al-Qur’an membahas dan memperlakukan kelompok penyandang
disabilitas.

Keberadaan disabilitas dalam al-Qur’an disebutkan dalam 38 ayat. Namun,
hanya 5 ayat yang menunjukkan keberadaan disabilitas secara netral atau kondisi
cacat fisik, selebihnya ayat — ayat tersebut membahas mengenai ancaman serta
balasan untuk orang — orang yang durhaka kepada Allah SWT. Sehingga, dalam
beberapa kondisi yang menyebutkan disabilitas netral atau cacat fisik, al-Qur’an
memberikan kekhususan kepada penyandang disabilitas sebagai bentuk perlindungan,
pengayoman, penyamaan hak, dan pemberian keringanan untuk beribadah.

Kajian ini menggunakan metode penafsiran maudhu’l, di mana metode
yang membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan tema atu judul yang telah
ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan dihimpun, kemudian dikaji secara mendalam
dan tuntas dari berbagai aspek yang terkait dengannya, seperti asbab al-nuzul, kosa
kata dan sebagainya. Semua dijelaskan dengan rinci dan tuntas, serta didukung
dengan dalil-dalil atau fakta yang dapat dipertanggungjwabakan secara ilmiah

Kata Kunci : Disabilitas, Al-Qur’an, Tafsir Tematik
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an memperkenalkan dirinya sebagai hu-dan li al-nas atau
petunjuk untuk seluruh umat manusia. Sehingga al-Qur’an berfungsi sebagai
hidayah atau petunjuk bagi manusia dalam mengelola hidupnya di dunia secara
baik.! Al-Qur'an bukan hanya menjadi petunjuk bagi sekelompok orang,
melainkan adalah sebuah petunjuk untuk seluruh manusia hingga akhir zaman.
Nilai — nilai dasar al-Qur’an mencakup berbagai aspek kehidupan manusia secara
utuh dan komperehensif. Tema yang dibahas dalam al-Qur’an salah satunya

mencakup tentang individu dan sebagai anggota masyarakat.

Tak sedikit al-Qur’an menyinggung mengenai manusia sebagai individu
dan manusia sebagai makhluk sosial. Di dalamnya pun banyak mengatur
mengenai etika bertetangga dan bermasyarakat. Tujuan utama al-Qur’an sendiri
adalah hendak membangun tata sosial di dunia berdasarkan keadilan dan
keadaban.? Tujuan ini disertai pula dengan kecaman keras akan ketimpangan

ekonomi dan kesenjangan sosial yang terjadi di masyarakat komersial. Namun,

' Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani (Jakarta: Amzah, 2011), 239 - 240
? Fazlur Rahman, Tema — Tema Pokok al-Qur’an (Bandung : Mizan, 2017), 55 — 56.



pada kenyataannya sisi yang terpenting dari kehadiran al-Qur’an ini belum banyak

dirasakan dalam kehidupan bermasyarakat.®

Tidak semua manusia diciptakan dengan kondisi fisik maupun mental
yang sempurna. Ada sebagian orang yang memiliki kekurangan secara fisik
ataupun keterbelakangan mental. Tak sedikit orang tua yang memiliki anak
‘berbeda’ sejak lahir merasa malu, kecewa atau bahkan putus asa. Namun,
adapula yang dilahirkan sempurna tapi karena peristiwa tertentu sehingga
menyebabkan seseorang kekurangan secara fisik maupun mental. Hal inilah yang
menyebabkan sebagian dari mereka rendah diri dalam pergaulan atau

bermasyarakat.

Seseorang yang mengalami keadaan atau kapasitas diri yang berbeda
pada umumnya disebut dengan individu berkebutuhan khusus atau disabilitas.
Penyandang disabilitas mengalami hambatan yang signifikan pada area mental
dan intelektual atau ada juga disabilitas fisik sehingga mengalami hambatan pada
area gerak dan mobilitas, dikarenakan tidak lengkap atau tidak berfungsinya organ
gerak. Karena kondisi tersebut, mereka termasuk populasi minoritas yang rentan
terhadap diskriminasi dalam setiap aspek kehidupan. Dalam isu soial budaya pun
mempengaruhi penerimaan atau penolakan masyarakat kepada mereka dan

mereka dianggap tidak pantas dengan standard lingkungannya.*

* Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Pedoman Hidup Islami Warga Muhammadiyah, cet vi
(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2003), 18-19.

* Aini Mahabbati, Kebijakan, “Implementasi, dan Isu Strategis Pendidikan Bagi Individu
Berkebutuhan Khusus”, Jurnal Pendidikan Islam, vol 111, No 1 (Juni 2014/1435), 32



Dalam perjalanan hidup seorang disabilitas, pastilah pernah merasakan
bahwa hidupnya itu tak ada tujuan dan hanya sia — sia. Bahkan ia mungkin
berfikir bahwa ia adalah produk gagal yang tercipta. Kurangnya perhatian kepada
orang — orang yang membutuhkan seperti ini adalah sebuah ekspresi kekikiran dan
kesempitan berpikir, serta sebuah kelemahan manusia yang mendasar.’
Masyarakat pun seringkali membatasi seseorang dengan tidak memberikan
kesempatan atau akses bagi orang-orang dengan disabilitas dengan dalih bahwa

mereka mengganggu serta menyusahkan. Namun, Allah secara tegas berfirman
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Maka Apakah kamu mengira, bahwa Sesungguhnya Kami menciptakan
kamu secara main-main (saja), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan
kepada kami? (QS. Al-Mu’minun [23]: 115)°
Secara jelas dan gamblang bahwasannya di antara sekian banyak makhluk
Tuhan di dunia, lebih dimuliakanlah manusia. Manusia diberikan akal dan fikiran
agar dapat menggunakan fikirannya dan menyadari kekuatan dalam dirinya.

Sehingga telah jelas bahwa setiap pribadi manusia, tidak ada yang diciptakan

secara sia — sia oleh Allah Swt. ’

Di dalam al-Qur’an juga dijelaskan bahwasannya manusia di sisi Allah

itu semua sama, yang membedakan hanyalah ketagwaannya. Dengan ini Allah

® Fazlur Rahman, Tema — Tema Pokok Al-qur’an... 57

® Kementerian Agama RI, Syaamil Al-Qur’an Miracle The Reference (Bandung: Sygma,
2011), 695.

” AbdulMalik bin AbdulKarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar juzu’ xvii (Surabaya: Pustaka
Islam, 1983), 119 — 122.



sudah memberikan semangat humanisme yang luar biasa kepada manusia. Salah

satunya disebutkan dalam surat An-Nur ayat 61:
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Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak
(pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, Makan (bersama-
sama mereka) dirumah kamu sendiri atau dirumah bapak-bapakmu, dirumah ibu-
ibumu, dirumah saudara- saudaramu yang laki-laki, di rumah saudaramu yang
perempuan, dirumah saudara bapakmu yang laki-laki, dirumah saudara bapakmu
yang perempuan, dirumah saudara ibumu yang laki-laki, dirumah saudara ibumu
yang perempuan, dirumah yang kamu miliki kuncinya atau dirumah kawan-
kawanmu. tidak ada halangan bagi kamu Makan bersama-sama mereka atau
sendirian. Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah- rumah (ini)
hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti memberi
salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi
berkat lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayatnya(Nya) bagimu, agar
kamu memahaminya. ®

® Kementerian Agama RI, Syaamil Al-Qur’an Miracle The Reference (Bandung: Sygma,
2011),713.



B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dalam al-Qur’an terdapat kurang lebih 31 ayat yang membahas tentang
term disabilitas dalam al-Qur’an dengan beberapa makna berbeda. Di antara
beberapa makna tersebut memiliki pengertian disabilitas secara fisik dan
disabilitas secara mental. Oleh karena itu perlu adanya pembatasan masalah agar
pembahasan yang lebih mendalam ini tidak melebar. Dan dalam karya tulis ini
dibahas mengenai disabilitas fisik dalam al-Qur’an. Dari latar belakang di atas,
maka beberapa masalah yang muncul mengenai disabilitas antara lain:

1. Apa definisi disabilitas?

2. Bagaimana disabilitas dalam konsep al-Qur’an?

3. Bagaimana pandangan mufassir tentang disabilitas dalam al-Qur’an?

4. Bagaimana sikap al-Qur’an kepada penyandang disabilitas?

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan identifikasi masalah tersebut,
maka rumusan masalah yang akan menjadi pembahasan dalam penelitian ini

ialah:
1. Bagaimana disabilitas dalam konsep al-Qur’an?

2. Bagaimana sikap Al-Qur’an terhadap para penyandang disabilitas?



D. Tujuan Penelitian

Penelitian dalam karya tulis ilmiah ini bertujuan untuk :

1. Menganalisa bagaimana disabilitas dalam konsep al-Qur’an.

2. Memahami bagaimana sikap al-Qur’an kepada para penyandang disabilitas.

E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini antara lain:

1. Secara teoritis, penelitian ini berguna untuk menambah keilmuan mengenai
disabilitas dalam konsep al-Qur’an dan bagaimana al-Qur’an mengajarkan

tentang bersikap kepada penyandang disabilitas.

2. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang
penafsiran ayat-ayat tentang disabilitas dalam kepustakaan ilmu al-Qur’an dan

Tafsir.

F. Penegasan Judul

Untuk memperjelas penulisan penelitian ini, serta menghindari
kesalahpahaman, maka akan sedikit dijelaskan secara singkat mengenai maksud

dari kata yang terdapat dalam judul penelitian tersebut, yaitu:



Disabilitas : suatu keterbatasan atau kehilangan kemampuan untuk melakukan
suatu kegiatan dengan cara atau dalam batas — batas yang dipandang

normal bagi seorang manusia.’

G. Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai disabilitas dalam Al-Qur’an ini masih sangat
jarang ditemukan. Ada beberapa karya ilmiah berupa penelitian, jurnal dan buku
yang membahas mengenai disabilitas. Namun, sebagian di antaranya hanya
fokus pada psikologi disabilitas dan pendidikannya, tanpa ada keterangan ayat

Al-qur’an. Di antara karya tersebut ialah

1. Jurnal aplikasi ilmu — ilmu agama karya Dra. Hindatulatif dengan judul
“Apresiasi Al-Qur’an terhadap Penyandang Tunanetra: Kajian Tematik
terhadap Al-Qur’an surat ‘Abasa”. Jurnal ini membahas mengenai Kajian
tafsir tematik pada surat ‘Abasa yang membahas mengenai sikap Al-qur’an
kepada seorang penyandang tunanetra. Allah melarang untuk
mencampakkan para penyandang disabilitas yang ingin mengkaji ilmu,
terutama ilmu Agama. Justru Allah memuliakan mereka dan memberikan
mereka keutamaan di saat mereka ingin mengikuti majelis — majelis Agama.

2. Jurnal Pendidikan Islam dengan judul “ Kebijakan, Implementasi dan Isu
Startegis Pandidikan bagi Individu Berkebutuhan Khusus” yang ditulis oleh

Aini Mahabbati. Dalam jurnal ini, penulis menjelaskan mengenai cara

% Akhmad Soleh. “Kebijakan Perguruan Tinggi Negeri Yogyakarta Terhadap Penyandang
Dlsabilitas ”. Jurnal Pendidikan Islam. Vo.111. Yogyakarta: Juni, 6, 2014



penanganan kepada para penyandang disabilitas dan alur pendidikan yang
sesuai untuk para manusia berkebutuhan khusus. Hal ini dimaksudkan agar
pendidikan yang mereka jalani dapat benar — benar membimbing mereka

dan menemukan bakat yang ada dalam diri mereka masing — masing.

Berdasarkan penelitian di atas, dapat ditegaskan bahwa skripsi yang akan
dibahas terdapat sedikit persamaan dengan penelitian di atas. Hanya saja fokus
penelitian ini selain membahas mengenai konsep umum disabilitas, penulis juga

memfokuskan kepada sikap al-Qur’an kepada para penyandang disabilitas fisik.

G. Metodelogi Penelitian
1. Model Penelitian

Penelitian ini menggunakan model kualitatif, yaitu penelitian yang
memiliki karakteristik bahwa datanya dinyatakan dalam keadaan sewajarnya,
sebagaimana adaya realistic setting. Penelitian kualitatif sebagai suatu konsep
keseluruhan untuk mengungkap rahasia sesuatu. Dilakukan dengan
menghimpun data dalam keadaan sewajarnya. Menggunakan cara kerja yang
sistematik, terarah, dan dapat dipertanggung jawabkan, sehingga tidak

kehilangan sifat ilmiah.*

% Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, tt), 174-175.



2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam kepenulisan ini adalah dengan library research
atau yang biasa disebut dengan penelitian pustaka, dikarenakan sasaran
penelitian ini adalah literatur — literatur yang berkaitan dengan objek penelitian.
Research sendiri adalah usaha untuk menemukan, mengembangkan, dan
menguji kebenaran suatu pengetahuan menggunakan metode — metode ilmiah.
Sedangkan yang dimaksud dengan library research ialah usaha untuk
menemukan, mengembangkan, serta menguji kebenaran suatu pengetahuan
menggunakan metode ilmiah dengan memanfaatkan referensi yang ada di

perpustakaan.™
3. Metode Pengumpulan Data

Tehnik atau cara pengumpulan data penelitian ini yaiu dengan cara
mngumpulkan data — data yang terkait dengan tema permasalahan, kemudian
mengklasifikasikan sesuai dengan sub bahasan berdasarkan konsep kerangka

penulisan yang telah disiapkan sebelumnya.*?
4. Metode Analisis Data

Langkah — langkah dalam pengolahan data pada penelitian ini antara lain:

' Sutrisno Hadi, Metodelogi Research 1 (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi UGM, 1987), 4.

2 Rully Indrawan, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan campuran untuk
Manajemen, Pembangunan, dan Pendidikan (Bandung: Refia Aditama, 2014), 152.
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a. Memvalidasi Data

Saat akan melakukan analisis data, peneliti terlebih dahulu memastikan data

serta interpretasinya telah akurat.
b. Mengorganisasi Data dan Informasi

Langkah ini mencakup tiga tahapan, yaitu transkripsi, reduksi data, dan

koding data.
c. Menyajikan Temuan

Penyajian ini menggunakan penyajian deskripsi, yang artinya ialah
menyajikan detail penting dari berbagai sumber untuk membangun sebuah

hasil dari suatu peristiwa. ™
5. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode content analisys yaitu penelitian
yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis
atau tercetak dalam media massa. Baik itu berupa buku, artikel, jurnal, surat

kabar, dan sebagainya.**
6. Sumber Data

Data penelitian ini menggunakan data kualitatif yang dipaparkan dalam

bentuk kata atau kalimat dan berdasarkan pada dunia empiris.”®> Dalam

B bid,.

“ bid,.

5 Emzir. Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2012), 65.
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penelitian ini terdapat dua jenis data, pertama, data primer dan kedua, data

sekunder.

a. Data Primer

1.

Al-Qur’an dan Tarjamah yang disusun oleh Kementerian Agama
Republik Indonesia

Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab

Tafsir Fi Zhilalil- Qur’an karya Sayyid Quthb
Tafsiru-Qur’ani-1-‘adzim karya al-lmam Abul Fida Isma’il Ibnu

Kasir Ad-Dimasyqi

b. Data Sekunder

i

Apresiasi Al-qur’an Terhadap Penyandang Tunanetra: Kajian
Tematik terhadap Al-qur’an Surat ‘Abasa, Jurnal Aplikasi IImu —
IImu Agama karya Hindatulatifah.

Eksistensi Kaum Difabel dalam Perspektif Al-Qur’an, Jurnal
Ushuluddin Vol. 25 No.2 Juli — Desember 2018 karya Khairunnas
Jamal, Nasrul Fatah, dan Wilaela.

Serta karya ilmiah seperti jurnal atau buku yang membahas

mengenai konsep umum disabilitas.
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7. Sistematika Pembahasan

Bab | :

Bab Il :

Bab Il :

Bab IV :

Bab V:

Menjelaskan Pendahuluan, yang meliputi Latar Belakang,
Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Landasan Teori, Kajian Pustaka,

Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

Menjelaskan konsep umum mengenai analisis tafsir maudhu’i
beserta konsep tentang penyandang disabilitas, meliputi
pengertian disabilitas, penyebab munculnya kelainan, pembagian
kategori dan Klasifikasi jenis disabilitas serta jenis — jenis

disabilitas itu sendiri.

Menjelaskan tentang disabilitas fisik dalam al-Qur’an sekaligus

munasabah, asbabun nuzul, dan penafsirannya.

Dalam bab ini membahas tentang relevansi penafsiran tentang

sikap al-Qur’an kepada penyandang disabilitas.

Penutup, dalam bab ini meliputi kesimpulan serta saran.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Metode Penafsiran Maudhu’?

Metode Maudhu’i berkembang pada abad modern, di mana ulama tafsir
menawarkan tafsir al-Qur’an yang menyesuaikan dengan realitas kehidupan
masyarakat. Hal ini bertujuan untuk mengurangi permasalahan yang dihadapi
umat pada abad modern yang lebih kompleks dibandingkan dengan generasi
terdahulu.! Namun, secara garis besar penafsiran al-Qur’an dilakukan melalui
beberapa cara atau metode, yaitu: 1) metode ijmali; 2) metode tahlili; 3) metode
mugqarran; 4) metode maudhu’i.

Metode tematik adalah metode yang membahas ayat-ayat al-Qur’an
sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan
dihimpun, kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang
terkait dengannya, seperti asbab al-nuzul, kosa kata dan sebagainya. Semua
dijelaskan dengan rinci dan tuntas, serta didukung dengan dalil-dalil atau fakta
yang dapat dipertanggungjwabakan secara ilmiah, baik berasal dari al-Qur’an,

hadith, maupun pemikiran rasional.”

' Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Pelajar, 1988), 6.
2Abd. Al-Hayy al-Farmawi, MetodeTafsirMaudhu’i(Jakarta: PT Raja GrafindoPersada,
1996), 35-36.

13
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Jadi dalam metode ini, penafsiran tidak dilakukan ayat demi ayat, akan
tetapi lebih mengkaji al-Qur’an dengan mengambil sebuah tema khususdari
berbagai macam tema doktrinal, sosial dan kosmologis yang dibahsa di dalam al-
Qur’an. Misalnya mengkaji dan membahas ketauhidan, konsep nubuwah,
pendekatan al-Qur’an terhadap ekonomi, dan sebagainya.

Menurut Abdul Hayy Al Farmawi langkah-langkah penelitian Maudhu'i
antara lain adalah®:

1. Memilih dan menetapkan masalah A/-Qur'an yang akan dikaji secara
Maudhui.

2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang telah
ditetapkan berdasarkan turunnya ayat (MakkiMadani).

3. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi waktu turunnya
ayat disertai pengetahuan tentang latar belakang turunnya ayat atau Asbabun
Nuzul.

4. Mengetahui korelasi (Munasabah) ayat-ayat tersebut dalam masing-masing
suratnya.

5. Menyusun tema bahasan dalam kerangka yang pas, sistematis, sempurna, dan
utuh (outline).

6. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis, bila dipandang perlu
sehingga pembahasan makin sempurna dan jelas

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan cara

menghimpun  ayat-ayat yang  mengandung  pengertian  serupa,

* Ibid,.
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mengkompromikan antara am dan khash, antara muthlag dan mugayyad,
mensinkronkan ayat-ayat yang kontradiktif, menjelaskan nasikh dan mansukh,
sehingga semua ayat tersebut bertemu pada satu muara, tanpa perbedaan dan
kontradiksi atau pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna yang
sebenarnya tidak tepat

Seperti metode penafsiran yang lain, metode ini juga memiliki kelebihan
dan kekurangan. Kelebihan metode ini di antaranya: 1) menjawab tantangan
zaman; permasalahan dalam kehidupan selalu tumbuh dan berkembang sesuai
dengan perkembangan kehidupan itu sendiri. Maka metode maudhu’i sebagai
upaya untuk menjawab tantangan tersebut. 2) praktis dan sistematis, tafsir dengan
metode tematik disusun secara praktis dan sistematis dalam usaha memecahkan
permasalahn yang timbul. 3) dinamis, metode ini membuat tafsri al-Qur’an selalu
dinamis sesuai dengan tuntutan zaman sehingga menimbulkan keadaan di dalam
pemikiran pembaca. 4) membuat pemahaman menjadi utuh, dengan ditetapkannya
judul-judul yang akan dibahas, maka pemahaman ayat-ayat al-Qur’an dapat di
serap secara utuh. Maka metode ini dapat diandalkan untuk pemecahan suatu
permasalah secara lebih baik dan tuntas.

Kelemahan metode ini antara lain: 1) memenggal ayat al-Qur’an, yang
dimaksud adalah suatu kasus yang terdapat di dalam suatu ayat atau lebih
mengandung banyak permasalahan yang berbeda. Misal tentang shalat dan zakat
yang biasanya di ungkapkan bersama dalam satu ayat utuh, akan tetapi ketika
membahas kajian tentang zakat misalnya, maka mau tidak mau ayat tentang shalat

harus dipisahkan ketika menukilnya dari mushaf. 2) membatasi pemahaman ayat,
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denganditerapkannya judul penafsiran maka pemahaman suatu ayat menjadi
terbatas pada permasalahan yang dibahas tersbut dan terikat dengan oleh judul

yang awalnya satu ayat bisa ditinjau dari berbagai aspek.*

. Konsep Umum Disabilitas

Penyandang disabilitas umumnya dikenal dengan sebutan
berkebutuhan khusus, berkelainan atau seseorang yang mengalami gangguan.
Gangguan di sini bisa berarti gangguan secara fisik, mental, inteligensi ataupun
emosi. Penyandang disabilitas dianggap berbeda dan tidak berdaya dari
masyarakat pada umumnya, sehingga masyarakat menganggap mereka perlu

dibantu dan dikasihani.

Istilah berkelainan itu sendiri dalam percakapan sehari — hari,
dikonotasikan sebagai suatu kondisi yang menyimpang dari rata — rata umumnya.
Dalam pendidikan inklusi, istilah penyimpangan ini secara eksplisit ditujukan
kepada anak dianggap memiliki kelainan penyimpangan dari kondisi rata — rata
anak normal pada umumnya, baik dalam hal fisik, mental, maupun karakteristik
perilaku sosialnya atau bisa disebut dengan anak yang berbeda dari rata — rata
umunya disebabkan adanya permasalahan dalam kemampuan berpikir,

pendengaran, pengelihatan, sosialisasi, dan bergerak.” Maka, untuk memantapkan

*Nashrudin, Metode Penafsiran al-Qur’an...,165-168.

> Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2017), 7.
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wawasan, baiknya mengkaji terlebih dahulu berbagai hal yang berkaitan dengan

“penyandang disabilitas”.

1. Definisi Penyandang Disabilitas

Sebelum membahas definisi dari penyandang disabilitas, terlebih dahulu
perlu dipahami tentang beberapa konsep yang memiliki makna berhimpitan untuk
subyek yang sama. Ada beberapa istilah yang digunakan untuk menyebut “orang

berkelainan atau penyandang disabilitas. Diantaranya:
a. Penyandang Cacat

Istilah penyandang berasal dari kata sandang yang memiliki arti
tali yang dipakai untuk mengikat sesuatu agar mudah digantungkan di
pundang. Namun, arti kata penyandang (hl. 470) itu sendiri memiliki
makna tali untuk menyandang dan atau orang yang menderita sesuatu.
Dan cacat sendiri memiliki makna kekurangan, kerusakan atau
ketidaksepurnaan yang terdapat pada tubuh, benda atau pada barang.
Atau makna dari cacat tubuh ialah kerusakan pada tubuh seseorang baik
pada badan maupun anggota badan karena bawaan sejak lahir atau

karena gangguan penyakit.®

® Meity Taqdir Qodratilah, dkk. Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar (Jakarta: Badan
Pengembangan dan pembinaan bahasa, kementerian pendidikan dan kebudayaan, 2011),
64.
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World Health Organization (WHO) mengembangkan beberapa

istilah untuk satu subjek yang sama mengenai penyandang cacat, yaitu:

a. Impairment, hal ini menunjuk kepada kelainan atau kekurangan
secara organic yaitu hilangnya atau adanya abnormalitas dari struktur
atau fungsi psikologis, fisiologis, maupun anatomis baik yang

bersifat menetap maupun tidak menetap.

b. Disability, lebih merujuk pada keterbatasan — keterbatasan
performance suatu aktivitas sebagai akibat dari adanya suatu
gangguang (impairment), dalam perilaku kehidupan yang dianggap

normal. Hal ini berhubungan dengan usia dan kebudayaan.

c. Handicap, lebih merujuk pada anak — anak yang mengalami
impairment atau disability sebagai akibat dari faktor — faktor sosial
di luar kontrol individu sehingga ia kurang mampu untuk

menampilkan suatu peranan sosial yang esensial.’
b. Difabel

Dalam Konferensi Ketunanetraan Asia di Singapura pada
tahun 1981 yang diselenggarakan oleh International Federation of The
Blind (IFB) dan Word Council for the Welfare of The Blind (WCWB),
istilah “diffabled” diperkenalkan. Kemudian diindonesiakan menjadi

“difabel”. Istilah ini sendiri merupakan akronim dari “differently abled’

’ Budiyanto, Pengantar Pendidikan Inklusi Berbasis Budaya Lokal (Jakarta: Prenadamedia
group, 2017), 9.
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dan kata bendanya ialah diffability yang merupakan akronim dari
different ability yang dipromosikan oleh orang — orang yang tidak

menyukai istilah “disabled” atau “disability”.®

c. Berkebutuhan Khusus

Istilah ‘berkebutuhan Khusus’ atau disebut dengan persons
with special needs memiliki pengertian yang sangat luas. Istilah ini
pertama kali dicantumkan dalam dokumen kebijakan internasional
dalam pernyataan Salamanca dan Kerangka Aksi mengenai pendidikan
berkebutuhan khusus yang dihasilkan dalam Konferensi Dunia tentang
pendidikan berkebutuhan khusus. la dengan gamblang menyebutkan
bahwasannya yang termasuk di dalam kategori berkebutuhan khusus
ialah penyandang cacat, berbakat, anak jalanan, anak dari penduduk
terpencil atau pengembara, anak dari kelompok linguistic, etnik maupun
kebudayaan minoritas, serta anak dari kelompok lain yang tidak
beruntung. Sehingga dengan jelas disebutkan bahwasannya Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) sendiri merupakan orang yang memilik
kelainan atau penyimpangan fisik dan mental yang dapat mengganggu
serta merupakan rintangan dan hambatan baginya untuk melakukan

aktifitas secara selayaknya.’

® Akhmad Soleh. “Kebijakan Perguruan Tinggi Negeri Yogyakarta Terhadap Penyandang
Dlsabilitas . Jurnal Pendidikan Islam. Vol.lll No. 1 (Juni, 2014), 6.

® Dewi Sri Rezeki dan Hermawan. “Pendidikan Inklusi dan Kemampuan Penyesuaian Diri
Anak Berkebutuhan Khusus Terhadap Keberhasilan Sosialisasi”.Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan. Vol. 16 No. 4 (Agustus, 2010), 151.
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d. Penyandang Ketunaan

Istilah Penyandang Ketunaan itu berasal dari kata “funa” yang
berasal dari bahasa Jawa Kuno yang artinya rusak atau rugi atau dengan
definisi lain tuna ialah bentuk terikat, luka, rusak, kurang, tidak
memiliki'®. Penggunaan kata ini diperkenalkan pada awal tahun 1960-
an sebagai bagian dari istilah yang mengacu pada kekurangan yang
dialami oleh seseorang pada fungsi oragan tubuhnya secara spesifik.
Dalam hal ini misalnya saja istilah tunanetra, tunarungu, tunadaksa, dan

tunagrahita. **

Istilah — istilah di atas lebih familiar daripada istilah penyandang
disabilitas. Istilah penyandang disabilitas ini pun awal mula muncul pada saat
Semiloka di Cibinong Bogor pada tahun 2009. Forum ini diikuti oleh pakar
linguistic, komunikasi, filsafat, sosiologi, unsure pemerintah, komunitas
penyandang cacat, dan Komnas HAM. Dari forum inilah muncul istilah baru,
yaitu ‘Persons with Disability’ untuk digunakan sebagai pengganti istilah

penyandang cacat.'

Istilah penyandang cacat ini ialah untuk merujuk kepada mereka yang
memiliki kelainan fisik atau non-fisik. Penyandang disabilitas itu sendiri terdapat

tiga jenis. Yaitu pertama ialah kelompok berkelainan secara fisik seperti

' Meity Taqdir Qodratilah, dkk. Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar.. 578.
' Soleh. Kebijakan Perguruan Tinggi, 7.
2 |bid.
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tunadaksa dan tunarungu. Kedua, kelompok berkelainan secara non-fisik seperti
tunagrahita dan autis. Ketiga, kelompok yang berkelainan ganda, yaitu mereka

yang mengalami kelainan lebih dari satu jenis.

2. Penyebab Munculnya Kelainan

Penyebab kelainan jika ditinjau berdasarkan waktu terjadinya, terdapat

tiga kategori yaitu :
a. Prenatal (sebelum kelahiran)

Penyebab prenatal ialah penyebab yang beraksi sebelum kelahiran.
Dalam masa ini, pada waktu janin masih berada dalam kandungan dan
sang ibu terkena virus yang berakibat kelainan pada bayi'® atau pada
saat konsepsi (di saat bertemunya sel sperma bertemu dengan sel
telur). Kejadian seperti ini disebabkan oleh faktor internal yaitu faktor
genetic. Namun, juga terdapat factor eksternal seperti saat ibu hamil
berbenturan atau bisa karena konsumsi obat yang malah menciderai

janin pada ibu hamil.**

b. Perinatal (Saat Kelahiran)

Penyebab perinatal ialah penyebab yang muncul pada saat atau waktu

proses kelahiran. Hal ini bisa terjadi saat proses kelahiran dengan

“1GAK Wardani, dkk, Pengantar Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (Tangerang
Selatan: Universitas Terbuka, 2016), 1.21.

** Hargio Santoso, Cara Memahami dan Mendidik Anak Berkebutuhan Khusus
(Yogyakarta: Gosyen Publishing, 2012), 6.
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vacuum atau pemberian oksigen yang terlampau lama bagi anak lahir
premature. Keteledoran yang kecil pada saat bayi dilahirkan dapat

berakibat fatal dan akan mengundang terjadinya kelainan pada bayi.*
c. Postnatal (Setelah Kelahiran)

Penyebab postnatal ialah penyebab yang muncul setelah kelahiran.
Penyebab ini dapat terjadi karena kecelakaan, jatuh, atau terkena
penyakit tertentu. Penyebab seperti ini dapat dihindari dengan cara
berhati — hati, menjaga kesehatan, serta menyiapkan lingkungan yang

kondusif bagi keluarga.®®

3. Kategori Penyandang Disabilitas

Penyandang disabilitas memiliki ciri yang berbeda dengan orang lain
pada umumnya, mereka memiliki hambatan dalam pertumbuhan dan
perkembangannya. Sehingga diperlukan untuk mengidentifikasi jenis dan
karakteristik mereka. Berdasarkan sifatnya, disabilitas dibagi dalam dua kategori,

yaitu:
1. Disabilitas bersifat Sementara (Temporer)

Disabilitas dalam kategori ini adalah seseorang yang mengalami
hambatan belajar dan hambatan perkembangan disebabkan oleh faktor —

faktor  eksternal. Misalnya, anak yang mengalami gangguan emosi

1> Wardani, Pengantar Pendidikan Anak, 1.21.
1% Ibid.
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karena trauma akibat diperkosa sehingga ia tak dapat belajar.
Pengalaman traumatis seperti ini bersifat sementara, namun jika ia tak
memperoleh intervensi yang tepat bisa jadi akan menjadi permanen. Di
antara penyandang disabilitas yang bersifat temporer atau sementara

ialah:

a. Seseorang yang mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri akibat

sering menerima kekerasan dalam rumah tangga,

b. Mengalami kesulitan konsentrasi karena sering diperlakukan kasar

oleh orang tuanya,

c. Mengalami kesulitan kumulatif dalam membaca dan berhitung akibat

kekeliruan dalam belajar

d. Seseorang yang mengalami trauma akibat dari bencana yang pernah

dialami.’

2. Disabilitas bersifat Tetap (Permanen)

Penyandang disabilitas bersifat permanen ini mengalami
hambatan perkembangan yang bersifat internal yang berakibat langsung
dari kondisi kecacatannya. Dalam hal ini contohnya saja seperti

seseorang yang kehilangan fungsi pengelihatan atau pendengaran.

' Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak ,12.
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Dengan kata lain, disabilitas ini disebut juga dengan penyandang

cacat.'®

Dari sini harus ditegaskan bahwasannya istilah berkebutuhan
khusus bukan ungkapan lain dari penyandang cacat, tetapi istilah
berkebutuhan khusus sendiri memiliki spectrum yang begitu luas, yaitu
meliputi berkebutuhan khusus temporer dan berkebutuhan khusus

permanen.

4. Klasifikasi Jenis Penyandang Disabilitas

Dalam beberapa pengertian yang sudah dibahas, dalam hal ini

penyandang disabilitas dibagi menjadi beberapa kategori kelainan. Diantaranya :
A. Disabilitas Fisik

Disabilitas fisik ialah kelainan yang terjadi pada satu atau lebih
dari organ tubuh tertentu. Disabilitas jenis fisik ini mengalami
hambatan pada area gerak dan mobilitas. Akibatnya, timbullah suatu
keadaan pada fungsi fisik atau tubuhnya yang tidak dapat menjalankan
tugasnya secara normal. Tidak berfungsinya anggota fisik terjadi pada

beberapa kondisi, yaitu : *°

18 1bid., 13.
9 1bid.,15.
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a. Alat indra fisik, di antara yang berada dalam kondisi ini diantaranya:
kelainan pada indra pendengaran (tunarungu) dan kelainan pada

fungsi organ bicara (tunawicara).

b. Alat motorik tubuh atau biasa disebut dengan kelompok tunadaksa.
Yang berada dalam kondisi ini diantaranya: kelainan otot dan tulang
(poliomyelitis), kelainan pada system syaraf di otak yang berakibat
yang berakibat gangguan pada fungsi motorik (cerebral palsy), dan
kelainan anggota badan akibat pertumbuhan yang tidak sempurna,

misalnya lahir tanpa tangan atau kaki, amputasi, dan lain — lain. %°
Disabilitas Mental

Disabilitas dalam aspek mental ialah seseorang yang memiliki
penyimpangan kemampuan berpikir secara kritis dan logis dalam
menanggapi dunia sekitarnya. Kelainan dalam aspek ini dapat
menyebar kedua arah, yaitu kelainan mental dalam arti lebih atau
disebut dengan supernormal dan kelainan mental dalam arti kurang

atau biasa disebut dengan subnormal.?*

Secara umum, Kkarakteristik disabilitas mental dengan
kemampuan lebih memiliki potensi kecerdasan yang tinggi dalam
prestasi. Di samping itu, mereka juga memiliki kemampuan menonjol

dalam bidang tertentu. Kemampuan itu antara lain seperti kemampuan

2 |pid., 16.
2 1pid., 18.
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intelektual umum, kemampuan akademik khusus, mampu berpikir
kreatif produktif, keahlian dalam salah satu bidang kesenian,
kemampuan psikomotorik, dan kemampuan psikososial dan

kepemimpinan.?

Karakteristik disabilitas mental dengan kemampuan kurang
atau tunagrahita itu sendiri ialah anak yang diidentifikasi memiliki
tingkat kecerdasan yang sedemikian rendahnya (di bawah normal)
sehingga untuk mengamati perkembangannya memerlukan layanan
khusus, termasuk di dalamnya kebutuhan program pendidikan dan
bimbingannya. Kondisi anak tunagrahita ini diklasifikasikan dalam

beberapa kelompok, yaitu:

a. anak tunagrahita dengan kemampuan umum dididik dengan rentang

1Q 50-75.

b. anak tunagrahita dengan memiliki kemampuan untuk dilatih dengan

rentang 1Q 25-50.

c. anak tunagrahita memiliki kemampuan untuk dirawat dengan

rentang 1Q <25.%
C. Disabilitas Perilaku Sosial

Kelainan perilaku atau tunalaras sosial adalah seseorang yang

mengalami kesulitan untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan, tat

22 1hid.
2 bid., 19.
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tertib, norma sosial, dan lain sebagainya. Manifestasi dari mereka
dikategorikan dalam kelainan perilaku sosial, misalnya saja
kompensasi berlebihan atau sering bentrok dengan lingkungan.
Tingkah laku yang tidak sesuai dengan adat dan kebiasaan di
lingkungan sekitarnya, mengakibatkan kerugian pada dirinya sendiri
dan juga orang lain di sekitarnya. Sehingga dalam kelainan ini perlu
diupayakan tindakan pengendalian, baik yang bersifat preventif,

kuratif, represif, maupun perseverasi terhadapnya.®*

5. Jenis — Jenis Penyandang Disabilitas

Pembagian dari jenis penyandang disabilitas sangat beragam. Namun, di
sini akan dibahas beberapa jenis disabilitas yang telah familiar di masyarakat. Di

antaranya :
1. Kelainan Indra Pengelihatan (Tunanetra)

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI), tunanetra berarti tidak
dapat melihat. Pada umumnya, masyarakat menganggap bahwasannya
tunanetra identik dengan buta, namun ternyata tunenetra dapat
diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori.”®> Persatuan Tunanetra
Indonesia (PERTUNI) pada tahun 2004 mendefinisikan bahwa tunetra
ialah mereka yang tidak memiliki pengelihatan sama sekali hingga

mereka yang masih memiliki sisa pengelihatan tapi tidak mampu

24 Ibid., 20.
% Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak , 21.
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menggunakan pengelihatannya untuk membaca tulisan biasa walau

telah dibantu menggunakan kacamata. %°
2. Kelainan Indra Pendengaran (Tunarungu)

Tunarungu  merupakan istilah  umum yang  menunjukkan
ketidakmampuan mendengar dari yang ringan sampai yang berat sekali.
Istilah tuli ini tergolong dari ketidakmampuan pendengaran yang sangat
berat, sehingga ia mengalami hambatan di dalam memproses informasi
bahasa melalui pendengarannya dengan atau tanpa menggunakan alat
bantu dengar. Sedangkan untuk orang Yyang kurang bagus
pendengarannya adalah seseorang yang biasanya menggunakan alat
bantu dengar sehingga sisa pendengarannya cukup memungkinkan

untuk keberhasilan memproses informasi bahasa..?’

3. Tunagrahita

Tunagrahita ialah suatu kondisi seseorang yang kecerdasannya jauh di
bawah rata — rata dan ditandai oleh keterbatasan inteligensi dan
ketidakcakapan dalam komunikasi sosial. Tunagrahita sering disebut
dengan keterbelakangan mental karena keterbatasan kecerdasannya.?®
Dalam hal ini berarti ketunagrahitaan mengacu pada fungsi intelektual

umum yang secara nyata berada di bawah rata — rata bersamaan dengan

2% Wardani, Pengantar Pendidikan Anak, 4.3.
%7 |bid., 5.3.
%8 Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak ,97.
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kekurangan dalam tingkah laku penyesuaiaan dan berlangsung pada

masa perkembangannya.”®
4. Kelainan Fungsi Anggota Tubuh (Tunadaksa)

Istilah tunadaksa adalah istilah lain dari cacat tubuh, yaitu berbagai
bentuk kelainan bentuk tubuh yang mengakibatkan kelainan fungsi dari
tubuh untuk melakukan gerakan — gerakan yang dibutuhkan. Istilah
tunadaksa sendiri berasal dari kata “tuna” yang berarti rugi atau kurang
dan kata “daksa” yang berarti tubuh. Tunadaksa ini berbeda dengan
cacat fisik atau cacat tubuh yang dimaksudkan cacat pada anggota
tubuhnya, namun tunadaksa ini memiliki anggota tubuh yang tidak
sempurna. Penyandang tunadaksa dapat didefinisikan sebagai
penyandang bentuk kelainan atau kecacatan pada system otot, tulang,
dan persendian yang dapat mengakibatkan gangguan koordinasi,
komunikasi, adaptasi, mobilisasi, dan gangguan perkembangan

keutuhan pribadi.*
5. Tunalaras

Tunalaras adalah ketidakmampuan seseorang menyesuaikan diri
terhadap lingkungan sosial, bertingkah laku menyimpang dari norma —
norma yang berlaku. Dalam kehidupan sehari — hari, anak tunalaras ini

disebut sebagai anak nakal. Tunalaras merupakan sebutan untuk

 Wardani, Pengantar Pendidikan Anak, 6.3.
*® Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak , 127.
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seseorang yang berkelainan emosi dan perilaku. Istilah itu berdasarkan
realita bahwa penderita kelainan perilaku mengalami problem

intrapersonal secara ekstrem.®
6. Autisme

Autisme adalah suatu kondisi mengenai seseorang yang didapatkannya
sejak lahir atau pada masa balita. Istilah Autisme berarti mengalami
gangguan perkembangan yang terjadi pada seseorang yang mengalami
kondisi menutup diri. Hal ini dilatarbelakangi karena anak autis pada
umumnya hidup dengan dunianya sendiri, menikmati kesendirian dan
tak ada seorang pun yang mendekatinya selain orang tuanya. Secara
neurologis, hal ini berhubungan dengan system persarafan karena autis
itu mengalami hambatan perkembangan otak, terutama pada area

bahasa, sosial, dan fantasi.*

3 Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak ,163.
%2 Agila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat : Metode Pembelajaran dan Terapi untuk
Anak Berkebutuhan Khusus (Yogyakarta : Katahati, 2010), 56.
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DISABILITAS DALAM KONSEP AL-QUR’AN

Pembahasan mengenai disabilitas dalam al-Qur’an sebagian digunakan untuk
menunjukkan hal yang non fisik dan bersifat tidak baik yang berupa kecaman dan
ancaman serta balasan bagi orang — orang yang menyekutukan Allah Swt.
Mengingkarinya, serta mendustakan petunjuk anjuran para rasul. Namun, tak sedikit
pula ayat — ayat al-Qur’an yang membahas mengenai disabilitas dalam makna yang
sesungguhnya. Dalam hal ini disebutkan beberapa makna mengenai disabilitas, di

antaranya :
1. Sikap al-Qur’an terhadap Disabilitas

Terhadap penyandang disabilitas, al-Qur’an memberikan sikap positif.
Sebagai buktinya, beberapa sikap al-Qur’an terhadap penyandang disabilitas

adalah sebagai berikut:

a. Tidak mengabaikan penyandang disabilitas

a -
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Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, Karena telah datang seorang
buta kepadanya. Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan dirinya (dari dosa),
Atau Dia (ingin) mendapatkan pengajaran, lalu pengajaran itu memberi manfaat
kepadanya? Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup. Maka kamu melayaninya.
Padahal tidak ada (celaan) atasmu kalau Dia tidak membersihkan diri (beriman). Dan
Adapun orang yang datang kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan
pengajaran). Sedang ia takut kepada (Allah), Maka kamu mengabaikannya. Sekali-kali
jangan (demikian)! Sesungguhnya ajaran-ajaran Tuhan itu adalah suatu peringatan, Maka
Barangsiapa yang menghendaki, tentulah ia memperhatikannya.*

Pada suatu ketika Rasulullah Saw. sedang berdialog dan menerima
kehadiran para pembesar Quraisy, dengan harapan mereka bersedia memeluk
Islam. Pada saat yang sama, datang seorang sahabat tunanetra yang bernama
Ibnu Ummi Maktum, seraya berkata: “Wahai Rasulullah, berilah aku petunjuk
agama”. Mendengar perkataan Ibnu Ummi Maktum, Rasulullah Saw. berpaling
dengan muka masam. Beliau tetap menghadap dan menyambut para pembesar
Quraisy. Melihat keadaan Rasulullah Saw.yang demikian, maka Ibnu Ummi
Maktum bertanya: “Wahai Rasulullah, adakah kata — kataku mengganggu
pembicaraanmu dengan pembesar — pembesar QUraisy itu?”. Rasulullah

Saw.menjawab: “Tidak, sama sekali tidak”. Dengan adanya kejadian ini, maka

! Kementerian Agama RI, Syaamil Al-Qur’an Miracle The Reference (Bandung: Sygma,
2011), 1167.
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Allah SWT. Segera mengutus Jibril menurunkan wahyu kepada Rasulullah
Saw. yakni sebagai teguran atas sikap Rasulullah yang bermuka masam ketika

menerima Ibnu Ummi Maktum yang tunanetra di hadapan pembesar Quraisy.”

Dalam ayat ini, Rasulullah ditegur langsung oleh Allah Swt karena
telah mengabaikan seorang tunanetra dan bermuka masam kepadanya.
Bertolak dari hal tersebut, Allah Swt. Memerintahkan kepada Rasulullah agar
tidak mengkhususkan pemberian peringatan tersebut hanya kepada seorang
saja. Tetapi hendaklah beliau bertindak sama kepada orang mulia, orang
lemah, orang miskin, orang kaya, orang terhormat, hamba sahaya, laki — laki,
perempuan, anak — anak, dan orang dewasa. Kemudian Allah Swt memberikan
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus. Dia-lah yang

memiliki hikmah yang memadai dan hujjah yang pasti.

Pengarahan yang turun berkenaan dengan peristiwa ini, merupakan
persoalan sangat besar yang jauh lebih besar dari apa yang Nampak di luar. la
dan hakikat yang hendak ditetapkan Allah di muka bumi, beserta dampak
penetapan ini terhadap perbuatan manusia di dalam kehidupan. Pengarahan ini

datang sebagai komentar atas peristiwa individual, sehingga menjadi sasaran

2 A. Mudjab mahali, Asbabun Nuzul: Studi Pendalaman al-Qur’an (Yogyakarta: Pesantren
al-Mahali Yogyakarta, TT), 870.

3 Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, 7afSiru-Qur’ani-I-‘adzim. juz 10.
Terj. M. Abdul Ghoffar E.M, dkk ( Jakarta :Pustaka Imam Syafi’l, 2008), 255.
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penetapan beserta dampak — dampak praktis yang ditimbulkannya di dalam

kehidupan umat Islam.*

Namun, dalam hal ini perlu digarisbawahi bahwasannya kesalahan
yang diperbuat Rasulullah saw. Merupakan bagian dari proses tasryi’ul Ahkam
yaitu pemberlakuan sutau hukum dan hal ini dilakukan dalam rangka member
contoh berijtihad. Sehingga hal ini tidak mengurangi konsep maksum pada

Rasulullah saw.

Hakikat ini bukan semata — mata bagaimana seseorang bermuamalah
dengan orang lain, atau bagaimana sekelompok orang bergaul dengan
kelompok orang lain, sebagaimana makna yang dekat dengan peristiwa beserta
komentarnya itu. Akan tetapi, hakikat ini menjadi sasaran penetapan bahwa
manusia di bumi harus mengembangkan tata nilai dan tata norma mereka

dengan semata — mata berpedoman pada kalimat Ilahi dari langit.”

b. Memberikan Hak yang sama
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* Sayyid Quthb, Fi Zhilalil-Qur’an jilid 12. Terj. As’ad Yasin, dkk (Jakarta: Gema Insani
Press, 2005), 171.

> Ibid,.



35

3 V_c,—LJ\u,‘igTv_c,—U?w,ﬁ;T@?\u,ﬁy (&_gﬁ
28 =

3\ v_é;-a:_'bu;jy E,KJ}/‘};J u)._:j vb._f’uj.:
Tw\,&ljulcuv&bw NI o dby

. -3 ow P A 8 E P

el /ﬁTMwMM\:}p\M uy,,bmu NERA

-

& s el N el T 2 i L

5\\

Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak (pula)
bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, Makan (bersama-sama mereka)
dirumah kamu sendiri atau dirumah bapak-bapakmu, dirumah ibu-ibumu, dirumah
saudara- saudaramu yang laki-laki, di rumah saudaramu yang perempuan, dirumah
saudara bapakmu yang laki-laki, dirumah saudara bapakmu yang perempuan, dirumah
saudara ibumu yang laki-laki, dirumah saudara ibumu yang perempuan, dirumah yang
kamu miliki kuncinya atau dirumah kawan-kawanmu. tidak ada halangan bagi kamu
Makan bersama-sama mereka atau sendirian. Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah
dari) rumah- rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang
berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang
diberi berkat lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayatnya(Nya) bagimu, agar
kamu memahaminya.®

Pada waktu itu, orang — orang apabila berkunjung ke rumah
bapaknya, rumah saudaranya ataupun saudarinya, rumah pamannya atau
saudara ibunya biasa bersama — sama dengan orang buta, orang pincang atau

orang sakit. Orang yang diajak merasa keberatan dengan mengatakan:

® Kementerian Agama RI, Syaamil Al-Qur’an Miracle The Reference (Bandung: Sygma,

2011), 713.
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“Mereka membawa kami ke rumah orang lain”. Sehubungan dengan itu,
maka Allah SWT.menurunkan ayat ini sebagai kelonggaran bagi mereka

untuk makan di rumah orang lain.”

Menurut riwayat lbnu Jarir dan lbnu Abbas, ketika surat an-Nisa’ ayat
29 diturunkan, maka kaum muslimin menghentikan makan di rumah orang
lian. Padahal mereka beranggapan bahwa menjamu makan itu adalah
memanfaatkan harta yang paling utama. Sehubungan dengan hal tersebut,
Allah SWT.menurunkan ayat ini untuk memberikan kelonggaran kepada

mereka untuk memakan jamuan yang disediakan orang lain.?

Namun, adapula yang berpendapat bahwasannya asbabun nuzul dari
ayat ini ialah di mana ketika kaum muslimin hendak berangkat berjihad
bersama Rasulullah, mereka menyerahkan kunci — kunci rumahnya kepada
orang — orang invalid (disabilitas) dan menghalalkan mereka untuk makan
apa saja yang mereka inginkan. Mereka penyandang disabilitas berkata,
“Sesungguhnya tidak halal bagi kita makan makanan mereka. sebab mereka
member izin dengan tidak disertai keikhlasan hati”. Maka Allah

SWT.menurunkan ayat ini guna memberikan kelonggaran kepada mereka

" A. Mudjab mahali, Asbabun Nuzul: Studi Pendalaman al-Qur’an... 628.

® Ibid,.
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untuk makan di rumah orang yang mengizinkannya dengan menyerahkan

kunci — kunci rumah.®

Ahli tafsir berbeda pendapat mengenai alasan pemberian dispensasi
kepada orang buta, orang pincang dan orang sakit yang disebutkan dalam
ayat ini. Menurut ‘Atha’ al-Khurasani dan ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam
mengatakan bahwasannya ayat ini turun berkenaan dengan jihad, mereka
menyamakan ayat ini dengan ayat yang terdapat dalam surat al-fath yang
berkenaan dengan masalah jihad. Yaitu, tidak ada dosa atas mereka untuk

meninggalkan jihad karena kelemahan dan ketidakmampuan mereka.™

Adh-Dhahhak berpendapat bahwa sebelum datang Islam, mereka
(orang buta, orang pincang, dan orang sakit) merasa minder makan bersama
— sama orang normal karena merasa diri mereka kotor dan rendah. Sehingga
dalam ayat ini, para ulama tafsir berpendapat bahwasannya ayat ini
merupakan dispensasi dari Allah kepada penyandang disabilitas untuk makan

sendiri maupun makan bersama.™

Ketika surat abasa memberikan pengayoman dan perlindungan kepada
penyandang disabilitas, dalam ayat ini al-Qur’an mengajarkan bahwa semua

manusia itu sama. Mereka haruslah diberlakukan secara sama dan tanpa

9 -

Ibid, 629.
' Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, 7afsiru-Qur’ani-I-‘adzim. juz 6. Terj.
M. Abdul Ghoffar E.M, dkk ( Jakarta :Pustaka Imam Syafi’l, 2008), 86-88.

" bid,.
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stigma negative dalam kehidupan sosial dengan memberikan mereka hak
asasi yang sama. Karena mereka merupakan bagian dari komposisi

kehidupan manusia dan al-Qur’an mengakomodasi keberadaannya.

c. Penyandang Disabilitas mendapatkan Keringanan
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Tiada dosa atas orang-orang yang buta dan atas orang yang pincang dan atas
orang yang sakit (apabila tidak ikut berperang). dan Barangsiapa yang taat kepada Allah
dan Rasul-Nya; niscaya Allah akan memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai dan barang siapa yang berpaling niscaya akan diazab-Nya
dengan azab yang pedih.*

Dalam ayat yang sebelumnya pada surat al-Fath ayat 16, disebutkan
bahwasannya isi dari ayat itu mengancam orang — orang yang enggan
memenuhi ajakan pergi berjihad. Namun, pada ayat ini mengecualikan

beberapa kelompok dengan menyatakan : Tiada dosa atas orang yang buta bila

2 Kementerian Agama RI, Syaamil Al-Qur’an Miracle The Reference (Bandung: Sygma,

2011), 1023.
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tidak memenuhi ajakan itu dan tidak juga atas orang pincang yakni cacat dan

demikian juga tidak atas orang sakit dengan jenis penyakit apapun.

Maka, barangsiapa di antara mereka tidak memenuhi ajakan
tersebut, maka dapat ditoleransi baginya, dan barangsiapa taat kepada Allah
dan Rasul-Nya dengan menyambut ajakan tersebut, baik yang sehat maupun
yang memiliki beragam uzur yang dibenarkan niscaya Allah akan
memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di bawah istana — istananya
sungai — sungai, dan barangsiapa yang berpaling enggan menyambut ajakan

itu, niscaya akan disiksa-Nya dengan siksa yang pedih.*®

Dalam surat ini, Allah SWT.menyebutkan beberapa alasan yang
membolehkan meninggalkan jihad. Di antara alasan tersebut ialah alasan
permanen, seperti pincang atau buta seumur hidup, dan bersifat sementara
seperti sakit yang menyerang beberapa hari dan sembuh di kemudian hari.
Maka, orang yang memiliki alasan bersifat sementara ini disamakan dengan

orang yang mempunyai alasan permanen sampai ia sembuh kembali.**

Ketika surat ‘Abasa berbicara mengenai sikap al-Qur’an yang
memberikan perlindungan dan pengayoman kepada penyandang disabilitas,
dan surat an-Nur berbicara mengenai perlakuan al-Qur’an yang memberikan

hak yang sama antara penyandanga disabilitas dan manusia normal, maka

3 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an vol 12
(Jakarta : Lentera Hati, 2002), 535-536.
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dalam surat al-fath ini berbicara tentang keringanan atau rukhsoh yang
diberikan kepada penyandang disabilitas untuk melakukan ibadah sesuai

dengan kemampuan mereka.

Al-Qur’an tidak memaksa untuk beribadah secara normal untuk
seseorang yang memang tak mampu melakukannya. Karena kesempurnaan
fisik bukanlah hal yang menjamin ketakwaannya kepada Allah SWT. Namun,
bisa jadi mereka yang memiliki kekurangan dalam hal fisik justru lebih mulia
di mata Allah SWT. Kekurangan fisik bukanlah penghalang untuk

mendekatkan diri pada-Nya, dan bukanlah penghalang untuk beribadah.

Allah menegaskan di dalam al-Qur’an bahwa semua manusia sama
derajatnya, yang membedakan ialah takwanya kepada Allah. Dia menciptakan
manusia dengan berbeda dengan tujuan agar saling mengenal. Nabi
Muhammad saw yang merupakan pemimpin yang sangat memahami asas
persamaan derajat seperti yang diperintahkan Allah Swt. Beliau mengajarkan
kepada umatnya untuk bersikap rendah hati, menyayangi yang lemah dan

berlaku arif.

2. Nilai — Nilai Disabilitas dalam al-Qur’an

Tak sedikit ayat — ayat yang membahas mengenai disabilitas, namun di

antaranya membahas disabilitas secara mental dikarenakan tak patuhnya mereka
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kepada perintah Allah SWT. Maka, beberapa ayat yang mengandung nilai — nilai
disabilitas secara netral tak seluruhnya membahas mengenai sikap al-Qur’an
kepada penyandang disabilitas, melainkan terdapat beberapa ayat yang hanya
menyebutkan kata yang memiliki makna cacat atau kategori disabilitas, antara

lain:

a. QS. Ali Imran [3]:49
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Dan sebagai rasul kepada Bani Israil (dia berkata), “Aku telah datang
kepada kamu dengan sebuah tanda (mukjizat) dari Tuhanmu, yaitu aku
membuatkan bagimu (sesuatu) dari tanah berbentuk seperti burung, lalu aku
meniupnya, maka ia menjadi seekor burung dengan izin Allah. Dan aku
menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahir dan orang yang berpenyakit
kusta. Dan aku menghidupkan orang mati dengan izin Allah, dan aku beri
tahukan kepadamu apa yang kamu makan dan apa yang kamu simpan di
rumahmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat suatu tanda
(kebenaran kerasulanku) bagimu, jika kamu orang beriman.*

15 Kementerian Agama RI, Syaamil Al-Qur’an Miracle The Reference (Bandung: Sygma,
2011), 109.
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Allah telah mengutus setiap Nabi sesuai dengan zamannya.
Pada zaman Nabi Musa As, yang mendominan adalah sihir dan
pengagungan tukang sihir. Maka Allah SWT mengutusnya disertai
dengan mukjizat yang membelalakkan mata dan membingungkan para
penyihir. Saat mereka meyakini bahwa mukjizat itu berasal dari Allah,
maka mereka berbondong — bonding memeluk Islam hingga akhirnya

menjadi hamba Allah yang berbakti.*®

Sedangkan Nabi Isa As, diutus oleh Allah pada masa yang
marak dengan ahli kedokteran dan pakar ilmu alam. Beliau pun datang ke
tengah — tengah mereka dengan membawa mukjizat yang tidak lagi
seorang pun mampu mencapainya, kecuali mendapat dukungan dari
Pembuat Syari’at. Dokter mana yang sanggup menghidupkan benda mati,
atau menyembuhkan orang buta sejak lahir atau orang yang menderita
penyakit kusta, serta membangkitkan orang yang berada di dalam

kuburnya yang terikat dengan amal perbuatannya hingga hari Kiamat?*’

Demikian juga dengan Rasulullah Saw, yang diutus pada masa
yang dipenuhi oleh ahli bahasa, sastrawan, dan penyair. Maka beliau
diberi Kitab oleh Allah SWT.yang mana seandainya jin dan manusia

bersatu untuk membuat kitab yang sama, atau dengan sepuluh surat

'®Al -Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, 7afSiru-Qur ani-I-‘adzim. juz 2. Terj.
M. Abdul Ghoffar E.M, dkk ( Jakarta :Pustaka Imam Syafi’l, 2008), 53.

' Ibid,.
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sepertinya, atau satu surat saja yang menyerupainya, niscaya mereka
tidak akan pernah sanggup melakukan hal itu selamanya. Meskipun
antara satu dengan yang lainnya saling tolong menolong. Yang demikian
itu tidak lain karena firman Allah SWT. Tidak akan pernah serupa

dengan perkataan makhluk-Nya selamanya.*®

Allah SWT memberitahukan mengenai kesempurnaan berita
gembira yang disampaikan Malikat kepada Maryam. Tentang puteranya,
Isa As, dengan firman-Nya: “Sesungguhnya Allah SWT mengajarkan
kepadanya al-Kitab dan Hikmah, serta Taurat dan Injil.” Lahiriyah ayat
ini menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan kitab di sini adalah tulis
menulis, sedangkan hikmah telah diterangkan pada pembahasan surat al-
Bagarah. Serta Taurat maksudnya adalah kitab yang diturunkan kepada

‘Isa bin Maryam, di mana beliau sendiri telah hafal kedua kitab ini.*

b. QS. Al-Maidah 5:110

= P P - PR .5 2 2~ o _ o P P TR AP
LRGN 3WM35=3‘¢4M&|M%‘JU l

"/E//,// =37 . -5 s e "f’J 2 /‘15
J/b 31.@3) :Lé_cﬂ Lg U.,L.Jl g.l</ w.\.@)‘ C) ; _544.'\.5

18 i
Ibid,.
¥ _Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, 7afsiru-Qur’ani-I-‘adzim. juz 2, 52.



44

ol e Gl w &-4&‘3 273807y ALy LT 216

eI Ls’“ d’L’ jdaujﬁ..e Lr_eca....eté;b/j\hllg_:.gf

s =~

G i ;b d;b oAl CJ'; JJ d’L’ ,aJA!l)

l..\_ad bﬁ&.ﬁdhjwbw.ﬂ_},&&y&

l

99 2 ¢
7N g *‘ e
O NEB VYR

S £ z

Dan ingatlah, ketika Allah berfirman, “Wahai Isa putra Maryam!
Ingatlah nikmat-Ku kepadamu dan kepada ibumu sewaktu Aku
menguatkanmu dengan Rohulkudus. Engkau dapat berbicara dengan manusia
di waktu masih dalam buaian dan setelah dewasa. Dan ingatlak ketika Aku
mengajarkan menulis kepadam, (juga) hikmah, Taurat, dan Injil. Dan ingatlah
ketika engkau membentukdari tanah berupa burung dengan seizin-Ku,
kemudian engkau meniupnya lalu menjadi seekor burung (yang sebenarnya)
dengan seizing-Ku. Dan ingatlah ketika engkau menyembuhkan orang yang
buta sejak lahir dan orang yang berpenyakit kusta dengan seizing-Ku. Dan
ingatlah ketika engaku mengeluarkan orang mati (dari kubur menjadi hidup)
dengan seizin-Ku. Dan ingatlah, ketika Aku menghalangi Bani Israil (dari
keinginan mereka membunuhmu) di kala engkau mengemukakan kepada
mereka keterangan — keterangan yang nyata, lalu orang — orang kafir di antara
mereka berkata, “Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata.”?

Bani Isra’il merupakan umat yang paling membangkang kepada
rasulnya, mereka telah memperlakukan para rasul dengan sangat tidak
wajar khususnya terhadpa ‘Tsa as. Yang dipertuhan oleh kaum Nasrani
dan dilecehkan oleh orang — orang yahudi. Dalam ayat ini, Allah

menceritakan kepastian terjadinya, yakni ingatlah, ketika Allah

202 Kementerian Agama R, Syaamil Al-Qur’an Miracle The Reference (Bandung: Sygma,

2011), 249.
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berfirman nanti ketika Yang Maha Kuasa itu menghimpun para rasul di
hari Kemudian: “Hai Zsa putra Maryam! Ingatlah nikmat-Ku kepadamu
secara khusus seperti bahwa engkau dilahirkan tanpa ayah sehingga
tidak mempunyai kewajiban mengabdi kepadanya, dan kepada ibumu
yang dijadikan Allah sebagai wanita yang sangat terhormat dan suci,
dan ingat juga nikmat ketika Aku mengukuhkanmu dengan Ruh al-
qudus, yakni Malaikat Jibril, serta menguatkan kepribadianmu denga
jiwa yang luhru dan sifat — sifat terpuji. Salah satu bentuk pengukuhan
itu adalah bahwa engkau dapat berbicara dengan manusia ketika
engkau masih dalam buaian kemudian usiamu berlanjut, dan
engkaupun berbicara dengan mereka sesudah engkau dewasa, dengan
pembicaraan yang jelas, lagi penuh hikmah dan ingat pula nikmat-Ku
ketika Aku mengajarmu tulis menulis, atau mengajarimu kitab — kitab
suci yang turun sebelum Taurat, juga menganugerahkan untukmu
hikmah, yakni pengalaman yang tepat lagi bijaksana berdasar
pengetahuan yang benar serta mengajarkan Taurat dan mewahyukan
Injil, dan ingatlah pula ketika engkau membentuk dari tanah yang
bercampur air sesuatu yang mirip seperti bentuk burung dengan izin-
Ku lalu engkau meniup padanya, yakni pada sesuatu itu lalu ia yakni
bentuk yang engkau tiup itu menjadi burung yang sebenarnya, hidup

sebagaimana hidupnya burung — burung yang terbang. Itupun terjadi
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dengan seizin-Ku. Dan ingat pulalah ketika engkau menyembuhkan
dengan kesembuhan penuh orang yang buta sejak kelahirannya
sehingga ia dapat melihat dengan mata kepalanya secara normal bukan
dengan memberinya obat , tetapi dengan doamu kepada Allah dan juga
engkau menyembuhkan orang yang berpenyakit sopak dengan seizing-
Ku, sehingga kulitnya menjadi bersih tanpa cacat dan ingatlah ketika
engkau mengeluarkan orang mati dari kubur lalu mereka hidup wlaau
tak lama, itupun engkau dapat melakukannya bukan atas dasar
kemampuanmu tetapi dengan kekuasaan dan dengan seizin-Ku, dan
ingat pula ketika Aku menghalangi Bani Isra’il dari keinginan mereka
menganiaya dan membunuhmu di kala engkau mengemukakan kepada
mereka keterangan — keterangan yang nyata, untuk membuktikan
kebenaran yang engkau sampaikan lalu orang — orang kafir di antara
mereka itu tidak dapat mencapai keinginan mereka dan hanya dapat
berkata: “Ini yakni mukjizat — mukjizat yang dipaparkan oleh ‘Isa as.

Tidak lain melainkan sihir yang nyata »2l

ML Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an vol 3
(Jakarta : Lentera Hati, 2009), 287-289.



BAB IV

DISABILITAS DAN AL-QUR’AN

A. Eksistensi Disabilitas dalam Al-Qur’an

Secara umum, manusia dalam al-Qur’an disebutkan dengan tiga istilah kata
kunci, yaitu basyar, insan, dan a/-nas. Meskipun sama — sama menunjukkan makna
kata manusia, tetapi masing — masing kata memiliki perbedaan dalam
penggunaannya. Sebagai contoh kata basyar dalam al-Qur’an, kata itu digunakan
untuk menunjuk manusia sebagai makhluk biologis, baik kepada laki — laki maupun
perempuan, tua maupun muda, dan lain sebagainya. Selanjutnya pada kata insan, ia
digunakan untuk menunjuk manusia dalam tiga konteks, yaitu manusia yang memiliki
keistimewaan sebagai khalifah dan pemikul amanah, prediposisi negative diri
manusia, dan sebagai proses penciptaan manusia. Sedangkan kata a/-nas, kata ini

menunjuk manusia sebagai makhluk sosial dan bersifat horizontal

Pada saat ini, setidaknya telah berkembang beberapa konsep disabilitas yang
tidak langsung dibahas dalam al-Qur’an. Dari sekian banyak ayat yang dibahas dalam
al-Qur’an, beberapa di antaranya membahas mengenai kiasan atau lebih bersifat
figuratif bagi orang — orang yang mendurhakai Tuhan. Hal itu menunjukkan perihal

disabilitas non fisik dan bersifat tidak baik yang berupa kecaman, ancaman, serta

47



48

balasan bagi mereka yang menyekutukan Allah, mengingkari-Nya, serta mendustakan
petunjuk anjuran para rasul Allah. Misalnya saja dalam surat al-‘A’raf ayat 64 yang

berbunyi
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Maka mereka mendustakannya (Nuh). Lalu Kami selamatkan dia
dan orang — orang bersamanya di dalam kapal. Kami tenggelamkan orang —
orang yang mendustakan ayat — ayat Kami. Sesungguhnya mereka adalah
kaum yang buta (mata hatinya).!

Dalam ayat ini dibahas mengenai mereka yang tidak beriman dan sebagai
karakteristik cacat mental yang mendustakan risalah nabi, memusuhi bahkan
melakukan tindak kekerasan kepada mereka para nabi. Salah satu term yang muncul
pada ayat di atas merupakan tamsil kesempurnaan fisik yang tidak memiliki manfaat

akibat tidak dipergunakan untuk menelaah dan menerima kebenaran.

Kata yang bermaksa disabilitas dalam al-Qur’an, didapat beberapa term —

term yang merujuk pada dua konotasi, yaitu:
1. Konotasi negative

Konotasi negative atau term cacat non fisik yang termuat dalam ayat — ayat

al-Qur’an, banyak digunakan dalam konteks tidak baik dan tidak dalam pengertian

' Kementerian Agama RI, Syaamil Al-Qur’an Miracle The Reference (Bandung: Sygma,
2011), 313
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fisik berupa kecaman dan ancaman balasan. Berikut beberapa karakteristik cacat

teologis yang tercantum dalam al-Qur’an:

a. Mendustakan risalah para nabi, memusuhi bahkan melakukan tindak
kekerasan terhadap mereka. karakteristik seperti ini digambarkan dalam
surat al-‘A’raf [7):64, al-Namli [27]:80-81, Fushilat [41]:17, al-Zukhrif
[43]:40, al-Rum [30]:42-43, dan al-Maidah [5]:71.

b. Mendustakan ayat — ayat Allah (kitab suci), mengacuhkannya serta tidak
mengambil manfaat daripadanya, hal ini disebutkan dalam surat: a/-
Furgan [25]:73, al-An’am [6]:39, al-Anfal [8]:22, al-Ra’d [13]:19,dan al-
Hajj [22]:46.

c. menjadikan sekutu selain Allah SWT, hal ini disebutkan dalam surat: a/-
An’am[6]:50, dan a/-Ra’d [13]:16.

d. tidak mengambil manfaat dari panca indera untuk menelaah dan menerima
kebenaran. Hal ini tercantum dalam surat: Yunus [10]:42-43, al-An’am
[6]:104, dan al-Bagarah [2]:18 dan ayat 171.

e. Durhaka, berbuat kerusakan di bumi serta memutus silaturrahim. Hal ini
disebutkan dalam surat: Fathir [35]:19, Ghaftir [40]:58, dan Muhammad
[47]:23

f.  Mengingkari hari akhir dan bentuk balasan di akhirat. Hal ini dicantumkan
dalam surat: Thaha[20]:125, al-Naml [27]:66, al-Qashash [28]:66, dan al-

Isra’ [17]:72.
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g. Berpaling dari peringatan Allah dan lalai berdzikir kepada-Nya. Hal ini

tercantum dalam surat 7haha [20]:124.

Persepsi al-Qur’an mengenai disabilitas dapat ditelusuri dari pandangan al-
Qur’an tentang konsep realitas keberagaman (pluralitas). Dalam hal ini, tergambar
juga gagasan bahwa kualitas seseorang itu diukur sesuai dengan kemampuannya.

Allah berfirman:
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Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan
ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): “Yaa
Tuhan Kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah.
Yaa Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang — orang sebelum kami. Yaa Tuhan
kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami
memikulnya. Beri maaflah kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang
kafir”. (QS. al-Bagarah [2]:286)°

2 Sri Handayana. “Difabel dalam al-Qur’an” INKLUSI: Journal of Disability Studies, vol.3
No. 2 (Juli — Desember, 2016), 272.
* Kementerian Agama RI, Syaamil Al-Qur’an Miracle The..,95.
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B. Peran Al-Qur’an Terhadap Penyandang Disabilitas

Penyandang disabilitas umumnya disebut sebagai orang yang mengalami
gangguan, keterbatasan, atau berkemampuan kurang untuk melakukan aktivitas yang
dilakukan orang pada umumnya. Persoalan disabilitas kurang mendapatkan perhatian
khusus sehingga terlihat adanya generalisasi dalam penyediaan kebutuhan dan
fasilitas bagi penyandang disabilitas. Namun, adanya ayat — ayat al-Qur’an yang
secara eksplisit menyebutkan term — term penyandang disabilitas menunjukkan

bahwa secara umum al-Qur’an mengakui keberadaan kelompok tersebut.

Keberadaan penyandang disabilitas dalam ayat — ayat al-Qur’an yang relatif
sedikit jumlahnya, tidak lain dikarenakan Islam memandang netral kepada
penyandang disabilitas. Hal ini berarti bahwasannya Islam sepenuhnya menyamakan
para penyandang disabilitas sebagaimana manusia lainnya. Pada dasarnya perbedaan
keduanya hanya terletak pada adanya kelainan yang disandangnya. Kelainan ini bisa

terletak pada fisik, mental, sosial, atau bahkan perpaduan dari ketiganya.

Penyandang disabilitas merupakan sebutan bagi seseorang yang mengalami
keadaan atau kapasitas diri yang berbeda dari orang — orang pada umumnya.
Penyandang disabilitas dibagi menjadi beberapa kategori, antara lain ialah disabilitas
intelektual dan pengembangan, disabilitas fisik, disabilitas sensoris (indera),

hambatan atau masalah pada perilaku, kesulitan belajar, serta cerdas dan bakat



52

istimewa.* Karena kondisi tersebut, mereka termasuk populasi minoritas yang rentan
terhadap diskriminasi dalam setiap aspek kehidupan. Dalam isu sosial budaya pun
mempengaruhi penerimaan atau penolakan masyarakat kepada mereka dan mereka

dianggap tidak pantas dengan standard lingkungannya.”

Kurangnya perhatian kepada orang — orang yang membutuhkan, khususnya
terhadap penyandang disabilitas inilah yang membuat adanya kesenjangan sosial di
kalangan masyarakat sehingga mereka begitu rawan dengan tindakan diskriminasi.
Padahal Allah menegaskan bahwa la mengecam keras atas ketimpangan ekonomi dan
kesenjangan sosial yang terjadi di masyarakat. Sikap seperti itu merupakan ekspresi
kekikiran dan kesempitan berpikir yang paling puncak serta sebuah kelemahan

manusia yang mendasar.”

Padahal dibalik keterbatasannya kaum difabel juga memiliki kelebihan lain

diantaranya:

1. Seorang tuna netra biasanya memiliki kemampuan mobilitas yang tinggi, yaitu
kemampuan untuk bergerak dan berpindah tempat dari satu tempat ke tempat yang
lain serta mengenal lingkungan di sekelilingnya.

2. Dari segi intelegensi dengan kebutaan yang disandang tuna netra tidak secara

otomatis menyebabkan rendahnya intelegensi seseorang.

* Aini Mahabbati, Kebijakan, “Implementasi, dan Isu Strategis Pendidikan Bagi Individu
Berkebutuhan Khusus”, Jurnal Pendidikan Islam, vol 111, No 1 (Juni 2014/1435), 32

> 1bid,.

® Fazlur Rahman, Tema — Tema Pokok Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2017), 54.
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3. Seorang tuna rungu memiliki intelegensi yang sama dengan anak pada umumnya.’

Namun pada kenyataannya kaum difabel khususnya di Indonesia seringkali
diposisikan sebagai kelompok minoritas baik secara struktur maupun kultur. Lebih
dari itu, mereka adalah kelompok yamg selama ini terpinggirkan.ditengah kehidupan
bermasyarakat. Dalam berbagai dimensi kehidupan, mulai dari segi ekonomi,
pedidikan, akses publik, akses pekerjaan, akses politik dan lainnya.® Terlebih lagi
tidak berkembangnya hukum dalam isu disabilitas menjadikan penyandang disabilitas
masih masuk dalam objek kebijakan yang hanya fokus pada kesejahteraan, kesehatan
dan program santunan. Kondisi tersebut membuat penyandang disabilitas menjadi

bagian yang terpisahkan dari masyarakat secara umum.

Allah menegaskan dalam surat al-Hujurat ayat 11 yang berbunyi
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki
merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu lebih baik
dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan
lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka mencela

7 Akhmad Sholeh, "Islam dan Penyandang Di sabilitas:Telaah Hak Aksesibilitas Penyandang
Disabilitas dalam Sistem Pendidikan di Indonesia", Palastren, Vol. 8 No. 2
(Desember,2015), 303.

® SAPDA, "Kemerdekaan untuk Siapa....??", Redaksi, Edisi XI Tahun X (Agustus, 2010), 2.
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dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan.
seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan
Barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim.’

Dijelaskan dalam ayat di atas, bahwasannya Allah melarang keras untuk
merendahkan dan menghina orang lain dengan alasan apapun. Namun sebaliknya,
Allah menekankan dalam al-Qur’an bahwasannya manusia haruslah menghargai dan
menghormati orang lain. Al-Qur’an mengembangkan sikap positif terhadap

penyandang disabilitas

Tak bisa dipungkiri bahwa penyandanga disabilitas sering kali mendapatkan
diskriminasi baik dikalangan keluarga, masyarakat dan pemerintahan. Disabilitas di
Indonesia seringkali diposisikan sebagai kelompok minoritas, baik secara struktur
maupun kultur. Lebih dari itu, mereka juga merupakan kelompok yang selama ini
terpinggirkan di tengah-tengah kehidupan bermasyarakat. Mereka terpinggirkan
dalam berbagai dimensi mulai dari ekonomi, pendidikan, akses publik, akses

pekerjaan, akses politik dan yang lainnya.*®

Masyarakat masih banyak yang menganggap orang cacat sebagai orang
yang berbeda dengan orang kebanyakan karena tubuh mereka tidak sesuai dengan
standar fisik mayoritas orang. Persepsi semacam itu sudah harus dihapus dari
kesadaran masyarakat. Karena persepsi yang salah akhirnya berdampak pada

perlakuan yang salah terhadap kaum difabel. Selain soal kesalahan dalam persepsi,

° Kementerian Agama RI, Syaamil Al-Qur’an Miracle The..., 511.
' Tim Redaksi Difabel News, "Kemerdekaan Untuk Siapa", Redaksi, Edisi XI Th X
(Agustus, 2010), 2.
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persoalan lain yang kini masih dihadapi kaum difabel di Indonesia adalah soal akses

dalam fasilitas publik.

Kalau kita runut, akses yang paling sederhana yakni fasilitas publik untuk
kaum difabel saja masih banyak yang tidak memikirkannya. Masih banyak fasilitas
publik yang tidak bersahabat bagi kaum penderita cacat fisik. Terbukti berbagai
infrastruktur yang dibangun belum bisa diakses secara mudah bagi kaum difabel.
Fasilitas/ruang publik seperti trotoar, terminal, Kkereta, tangga, jembatan
penyeberangan, tempat ibadah, tempat pendidikan, tempat bisnis, mall dan yang
lainnya sering tidak memperhitungkan akses buat kaum difabel. Ini bisa terjadi juga
karena kesalahan persepsi. Faktor lain, bisa juga karena para pemilik atau penyedia
fasilitas publik belum memperlakukan kaum difabel sebagai bagian dari

masyarakat.™

Padahal al-Qur'an telah memberikan perhatian lebih terhadap penyandang
disabilitas Sebagai buktinya, Al-Qur’an telah memberikan akomodasi khusus
sehingga mereka dapat beribadah seperti yang lainnya. Al-Qur’an
mempertimbangkan kemampuan dan kondisi seseorang sehingga seorang muslim
yang mengalami disabilitas tidak dihukum karena kondisinya. Konsep ini terlihat
jelas misalnya saja dalam ibadah salat. Pelaksanaan salat dapat dilakukan sesuai

dengan kemampuan seorang disabilitas. Hal ini tergambar dalam ayat berikut:

" SAPDA, "Kemerdekaan untuk Siapa....??" 2.
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(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia,
Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.*?

Dari ayat tersebut dapat dimengerti bahwa setiap orang berhak untuk
mendapatkan kesempatan untuk membangun hubungan dengan Allah. Tidak ada
alasan bagi siapapun untuk mengesampingkan orang — orang yang mencari hidayah
dan petunjuk serta kebenaran Islam, terutama bagi penyandang disabilitas. Dalam
sejarah Islam Rasulullah pernah mendapat teguran dari Allah melalui al-Qur’an
karena telah mengabaikan seorang muslim penyandang disabilitas yang ingin belajar

agama kepada beliau. Kisah ini diabadikan dalam al-Qur’an surat ‘Abasa ayat 1-12.

Allah memerintahkan kepada Rasulullah agar tidak mengkhususkan
pemberian peringatan tersebut hanya kepada Ibnu Ummi Maktum saja, namun
hendaklah beliau juga mengingatkan manusia untuk berbuat baik serta tidak
mengacuhkan terhadap sesamanya terutama kepada orang lemah. Pada ayat ini juga
memberikan dukungan moral serta tanggung jawab kepada Rasulullah Saw.agar tidak

mengabaikan kelompok masyarakat yang dianggap memiliki strata sosial yang

2 Kementerian Agama RI, Syaamil Al-Qur’an Miracle The...147.



57

rendah. Lebih dari itu, kesahajaan dan perhatian Rasulullah terhadap mereka yang
lemah sejatinya merupakan sikap arif serta keteladanan yang menjadi pegangan dan

panutan bagi pemimpin masyarakat.*?

Selain itu, teguran atas tindakan Nabi Muhammad Saw.yang berpaling dan
menunjukkan ekspresi tidak senang juga memiliki hikmah yang besar. Di antaranya
adalah untuk membesarkan hati para penyandang cacat (penyandang disabilitas), dan
orang — orang terbatas lainnya seperti fakir dan miskin. Dengan adanya teguran
tersebut, hal ini tentu menunjukkan bahwa kedudukan berdasarkan materi tidak
selamanya baik, boleh jadi seseorang dengan keterbatasannya memiliki kedudukan

yang lebih mulia di sisi Allah SWT.*

Dalam hal ibadah, penyandang disabilitas tetap diwajibkan menjalani
kewajiban syariat selama akal masih mampu dan bekerja dengan baik. Untuk
pelaksanaan kewajiban tersebut, tidak memaksakan pada kondisinya. Misalnya saja
melaksanakan ibadah dengan duduk maupun dengan tidur. Penyandang disabilitas
diperbolehkan atau bahkan diberikan keringanan untuk melaksanakan kewajiban
sesuai dengan kemampuannya. Seperti yang dicantumkan dalam bab sebelumnya

dalam surat al-fath [48];17 yang artinya:

“Tiada dosa atas orang — orang yang buta dan atas orang — orang yang
pincang dan atas orang — orang yang sakit (apabila tidak ikut berperang). Dan
barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah akan

'3 Khairunnas Jamal, dkk. “Eksistensi Kaum Difabel dalam Perspektif al-Qur’an ” Jurnal
Ushuluddin vol. 25 No.2 (Juli — Desember, 2017), 231.
14 -

Ibid,.
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memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai — sungai, dan
barangsiapa yang berpaling niscaya akan di azab-Nya dengan azab yang pedih”.

Ayat ini turun berkenaan dengan keresahan orang — orang yang memiliki
keterbatasan fisik, baik karena cacat fisik maupun sedang sakit untuk melakukan
perintah berjihad. Dengan ini, al-Qur’an memberikan perlakuan khusus terhadap
orang yang meskipun secara fisik terbatas, tetapi mereka memiliki lahan beribadah
serta kontribusi aktivitas sosial yang luas serta dapat memberikan kemanfaatan

kepada orang banyak.

Ayat ini juga merupakan indikator penghargaan Islam kepada kelompok
penyandang disabilitas. Kemampuan seseorang tidak bisa diukur hanya dengan
kesempurnaan fisik, banyak faktor yang dapat menentukan hal tersebut. Sehingga
tidak ada pijakan teologis maupun normative dalam al-Qur’an untuk mentolelir

tindakan diskriminatif terhadpat siapapun, termasuk kepada penyandang disabilitas.

Al-Qur’an mengajarkan bahwa semua manusia itu sama, bahkan
memerintahkan melindungi serta mengayomi mereka yang lemah dan rawan kepada
tindakan diskriminasi. Kepada penyandang disabilitas, mereka harus diberlakukan
secara sama dan tanpa stigma negative dalam kehidupan sosial. Namun demikian,
sikap sosial yang semestinya itu ialah memandang mereka sesuai dengan hak asasi

bukan hanya mengenai belas kasihan kepadanya.

Penyandang disabilitas merupakan bagian dari komposisi kehidupan

manusia dan al-Qur’an mengakomodasi keberadaannya. Jika diperhatikan ayat — ayat
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al Qur’an yang berbicara mengenai cacat fisik, dapat ditemui bahwa ayat — ayat
tersebut memiliki makna perlindungan dan pengayoman. Dengan adanya ayat — ayat
al-Qur’an yang membela kepada kaum lemah terutama pada penyandang disabilitas,
maka dapat dipahami pula adanya hukum wajib bagi adanya kesamaan (al-
musa>wamah) dalam Islam, terutama dalam memberi penyampaian dakwah dan

peringatan — peringatan agama tanpa membeda-bedakan strata sosialnya.

Dengan demikian, pengayoman yang dimaksudkan oleh ayat — ayat
berkenaan dengan penyandang disabilitas atau penyandang cacat fisik dalam al-
Qur’an tersebut dapat dikatakan sebagai upaya mendobrak dan merekonstruksi stigma
negative masyarakat pada waktu itu. Lebih dari itu, al-Qur’an datang untuk
membebaskan para mustadh’afin (kelompok marjinal) dari keterhinaan. Kesemuanya
itu tidak hanya sebatas teori melainkan telah dibuktikan dalam bentuk praktis dan

membumi oleh Rasulullah Saw.™

Namun seringkali terjadi ketimpangan sosial dalam hal pengayoman
terhadap kaum difabel khususnya di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari masih
minimnya program-program maupun Visi misi tentang keadilan difabel yang
dicanangkan oleh penguasa-penguasa yang bertarung memperebutkan kekuasaan.
Padahal, dari tangan politisi inilah kebijakan pemerintah yang pro terhadap difabel

dan prasarana yang akses terhadap difabel bisa terwujud. Para peminat kekuasaan itu

15 Khairunnas Jamal, dkk. “Eksistensi Kaum Difabel dalam Perspektif al-Qur’an” Jurnal
Ushuluddin...,232.
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baru memberikan akomodasi terhadap difabel manakala muncul desakan-desakan

dari masyarakat.'®

Di sinilah dibutuhkan kebijakan pemerintah yang bisa mendorong
terbukanya akses bagi kaum difabel. Memang, kalau dilihat dalam regulasi yang
dikeluarkan pemerintah ada aturan yang memberikan dukungan bagi kaum difabel.
Hal ini telah dijelaskan dalam pasal 5 UU No 4 tahun 1997 yang menyebutkan bahwa
“Penyandang cacat mempunyai hak dan kesempatan yang sama dalam segala aspek
kehidupan dan penghidupan”. Namun sepertinya undang-undang tersebut hanya
menjadi notulensi dalam kertas. Karena terbukti masih banyak ditemukan perilaku
diskriminatif terhadap kaum difabel yang dilakukan masyarakat maupun instansi

pemerintah.*’

Bahkan para ahli hukum Islam pada tahun 1981 mengemukakan tentang
Universal Islamic Declaration of Human Right” yang diangkat dari AlQur’an dan
sunnah Nabi. Pernyataan deklarasi HAM ini terdiri dari dua puluh tiga bab, enam
puluh tiga pasal, yang meliputi segala aspek kehidupan dan penghidupan manusia.

Beberapa hak pokok yang disebutkan dalam deklarasi tersebut, antara lain®®:

1. Hak untuk hidup

2. Hak untuk mendapatkan kebebasan

*SAPDA, "Kemerdekaan untuk Siapa....??", 2.

Y SAPDA, "Kemerdekaan untuk Siapa....??",2.

'® Akhmad Sholeh, "Islam dan Penyandang Disabilitas Telaah Hak Aksesibilitas Penyandang
Disabilitas dalam Sistem Pendidikan di Indonesia"..., 314.



61

3. Hak atas persamaan kedudukan

4. Hak untuk mendapatkan keadilan

5. Hak untuk mendapatkan perlindungan terhadap penyalahgunaan kekuasaan,

6. Hak untuk mendapatkan perlindungan dari penyiksaan

7. Hak untuk mendapatkan atas kehormatan dan nama baik

8. Hak untuk bebas berpikir dan berbicara

9. Hak untuk bebas memilih agama

10. Hak untuk bebas berkumpul dan berorganisasi

11. Hak untuk mengatur tata kehidupan ekonomi

12. Hak jaminan sosial

13. Hak untuk bebas mempunyai keluarga dan segala sesuatu yang berkaitan
dengannya

14. Hak bagi wanita dalam kehidupan rumah tangga

15. Hak untuk mendapatkan pendidikan

Banyaknya orang yang mulai sadar akan kepentingan memperjuangkan hak
yang sama untuk para penyandang disabiitas, maka Semangat non-diskriminasi telah
muncul di dalam kebijakan — kebijakan pemerintah, khususnya di sektor pendidikan.
Namun di tahap pelaksanaan, hak untuk diperlakukan secara setara di sekolah umum
tidak dapat berjalan. Pendidikan konvensional melihat bahwa masalah disabilitas
sebagai hambatan siswa untuk memperoleh pencapaian sebagaimana ‘siswa normal’.

Pada kebanyakan kasus, siswa yang berasal dari sekolah khusus menghadapi
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perlakuan diskriminatid karena pencapaian/tingkat pendidikannya direndahkan dan
dibedakan. Salah satunya adalah dengan ljazah yang mereka miliki tidak dapat

digunakan untuk melamar pekerjaan.

Belum lagi masalah Aksesibilitas publik memang telah menjadi masalah
klasik dan melelahkan bagi penyandang disabilitas. Biasanya pada masa kampanye
pejabat publik, DPO digerakkan dengan janji akan dibangunnya aksesibilitas publik
di stasiun, fasilitas umum, dan sebagainya. Selesai dengan pemilihan umum, maka
janji hanya dipenuhi sebagaian dan tidak di awasi secara penuh. Sehingga tak habis

masalah mengenai penyandang disabilitas yang terus terabaikan.

Dalam hal ini, bila kembali kepada al-Qur’an yang sedari awal mengajarkan
bahwa semua manusia itu sama, bahkan memerintahkan melindungi serta mengayomi
mereka yang lemah dan rawan kepada tindakan diskriminasi. Kepada penyandang
disabilitas, mereka harus diberlakukan secara sama dan tanpa stigma negative dalam
kehidupan sosial. Namun demikian, sikap sosial yang semestinya itu ialah
memandang mereka sesuai dengan hak asasi bukan hanya mengenai belas kasihan

kepadanya.

Penyandang disabilitas merupakan bagian dari komposisi kehidupan
manusia dan al-Qur’an mengakomodasi keberadaannya. Jika diperhatikan ayat — ayat
al Qur’an yang berbicara mengenai cacat fisik, dapat ditemui bahwa ayat — ayat

tersebut memiliki makna perlindungan dan pengayoman. Dengan adanya ayat — ayat
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al-Qur’an yang membela kepada kaum lemah terutama pada penyandang disabilitas,
maka dapat dipahami pula adanya hukum wajib bagi adanya kesamaan (al-
musawamah) dalam Islam, terutama dalam member penyampaian dakwah dan

peringatan — peringatan agama tanpa membeda-bedakan strata sosialnya.

Dengan demikian, pengayoman yang dimaksudkan oleh ayat — ayat
berkenaan dengan penyandang disabilitas atau penyandang cacat fisik dalam al-
Qur’an tersebut dapat dikatakan sebagai upaya mendobrak dan merekonstruksi stigma
negative masyarakat pada waktu itu. Lebih dari itu, al-Qur’an datang untuk
membebaskan para mustadh’afin (kelompok marjinal) dari keterhinaan. Kesemuanya
itu tidak hanya sebatas teori melainkan telah dibuktikan dalam bentuk praktis dan

membumi oleh Rasulullah Saw.*°

9 1bid, 232.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan dan penjelasan tentang disabilitas dalam al-Qur’an,

ditariklah beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Dalam ayat al-Qur’an, term mengenai disabilitas secara tidak langsung
diungkapkan dengan beberapa kategori cacat, seperti buta, tuli, bisu dan
pincang. Namun dari semua term yang disebutkan, makna disabilitas
tersebut tidak semuanya berupa disabilitas netral, namun juga membahas
mengenai disabilitas non fisik. Eksistensi disabilitas tertera dalam al-
Qur’an sebagal pemaknaan bahwa mereka juga ada sebagai kombinasi
kehidupan di dunia. Namun, meskipun hidup dengan keterbatasan, mereka
para penyandang disabilitas juga memiliki hak untuk beribadah sesuai
dengan kemampuan mereka.

2. Para penyandang disabilitas juga merupakan kaum marjinal yang sering
mendapatkan penindasan dari masyarakat sekitar. Al-Qur’an hadir untuk
menunjukkan bagaimana seharusnya bersikap kepada mereka. al-Qur’an
memberikan perintah untuk mengayomi, melindungi, serta memberikan

hak hidup yang sama. Karena sebenarnya mereka pun sama, yang

64
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membedakan hanyalah keterbatasan fisik. Al-Qur’an pun menjelaskan
bahwasannya kesempurnaan bukan hanya dipandang dari lengkapnya
anggota badan, tetapi juga aspek lain seperti ketakwaan kepada Allah

SWT.

B. Saran
Dalam hal ini, penulis akan sampaikan beberapa saran yang berhubungan
dengan tema ini, antara lain:

1. Penyandang disabilitas tak jarang ~mendapatkan perlakuan
diskriminasi, baik dari teman ataupun masyarakat sekitarnya. Maka
seyogyanya menurut penulis, kelompok minoritas penyandang
disabilitas tersebut bisa mendapatkan perhatian khusus. Perhatian
khusus itu seperti halnya akses pendidikan atau akses umum seperti
perpustakaan ramah difabel atau bahkan sarana transportasi umum
ramah disabilitas yang bahkan telah diterapkan di Negara yang justru
minoritas Islam. Indonesia, sebagai Negara yang justru mayoritas
penduduknya beragama Islam baiknya lebih bisa menerapkan konsep
al-Qur’an dalam menangani dan menyikapi serta memfasilitasi kaum
penyandang disabilitas.

2. Teruntuk penyandang disabilitas, teruslah pupuk kepercayaan diri dan
temukanlah kelebihan pada diri. Jangan terfokus pada kekurangan diri

sehingga menjadikan diri berkecil hati serta minder bersosialisasi.
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3. Penelitian penulis yang bersifat kajian teks ini merupakan usaha
maksimal terbaik yang dapat penulis hadirkan. Namun, saran dan
kritik membangun dari para pembaca tentu sangat penulis harapkan.
Kajian ini mungkin masih dapat disajikan dalam sudut pandang lain.
Maka dari itu, kepada para pembaca agar tidak berhenti untuk
mengkajinya lebih lanjut dari berbagai sudut pandang lain yang

memungkinkan.

C. Penutup

Segala Puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam. Sungguh rasa syukur ini
hanyalah patut dipersembahkan untuk-Nya, yang telah memberikan kemudahan,
pengetahuan, serta segala sesuatunya kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan
penelitian ini. Kami sebagai penulis sadar bahwa masih banyak kekurangan di
berbagai sisi. Maka, penulis mengharapkan Kritik serta saran yang membangun dari
para pembaca, agar ke depannya kepenulisan ini dapat menjadi penunjang perubahan
yang lebih baik terhadap penelitian ini.

Penulis berharap dan bermunajat kepada Allah Swt. Semoga penelitian ini
dapat memberikan manfaat dan maslahat bagia para pembaca dan khususnya bagi

penulis. Amin ya Rabba-I-‘alamin.
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